8
KONSEP DASAR MEMBACA (1)
(Khusnul Fatonah)


Materi Pembelajaran
1. Hakikat membaca 
2. Tujuan Keterampilan Membaca 
3. Aspek-Aspek dalam Membaca
4. Kendala dalam Membaca
5. Ruang lingkup Keterampilan Membaca

Kompetensi Dasar
1. Mahasiswa mampu memahami relevansi keterampilan berbicara dengan keterampilan lainnya 
2. Mahasiswa mampu menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi keterampilan berbicara 
3. Mahasiswa mampu menjelaskan ciri-ciri pembicara ideal
4. Mahasiswa mampu memahami sikap mental dalam berbicara
5. Mahasiswa mampu menjelaskan penilaian keterampilan berbicara

1. PENDAHULUAN

	Keterampilan membaca merupakan keterampilan yang bersifat reseptif. Selain itu, keterampilan membaca juga berkaitan erat dengan ketiga jenis keterampilan berbahasa lainnya. Sama halnya dengan keterampilan menyimak, berbicara, atau menulis, keterampilan membaca hanya dapat dikuasai dengan baik jika intensitas kegiatan membaca itu tinggi dan banyak berlatih. 
	Keterampilan membaca memegang peranan penting dalam aktivitas komunikasi tertulis. Aktivitas membaca menjadi bagian dari kebutuhan aktivitas keseharian kita. Aktivitas membaca dilakukan untuk berbagai keperluan, baik itu untuk memperoleh informasi maupun kepentingan hiburan. Bahkan, membaca juga diperlukan untuk memperoleh informasi secara khusus hingga kepentingan studi dan pendalaman disiplin ilmu.   	
Membaca merupakan aktivitas yang dapat dikatakan rumit karena dalam membaca tidak hanya melafalkan bacaan, tetapi juga melibatkan kemampuan, berpikir, memahami, dan mengingat apa yang sedang dibaca. Dari pengertian tersebut, terdapat anggapan bahwa membaca merupakan sesuatu yang membosankan, sesuatu yang sulit, dan suatu aktivitas yang menjenuhkan. Jika seseorang membaca dengan saksama, dan disertai teknik membaca yang tepat, anggapan tersebut tidak akan berlaku. Di lain sisi, banyak orang tidak mengetahui manfaat yang  diberikan ketika membaca. Jika seseorang mengetahui betapa besar manfaat yang didapatkan dengan membaca, mitos bahwa membaca merupakan aktivitas yang membosankan akan hilang. 
Jika kita memiliki minat terhadap membaca, kegiatan tersebut dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja. Sumber bacaan tidak hanya berasal dari buku cetak, tetapi juga buku elektronik (e-book), surat kabar, internet, atau media sosial. Perkembangan teknologi saat ini seyogyanya dapat meningkatnya minat baca, khususnya di Indonesia. Dengan adanya teknologi, akses pencarian sumber bacaan dapat dilakukan lebih mudah.  

2. PEMBAHASAN	
A. Hakikat Membaca 
	Tarigan (1984: 7) menjelaskan bahwa membaca adalah proses yang dilakukan serta digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan penulis melalui media tulis. Lebih lanjut, Tarigan juga menjelaskan bahwa dari segi linguistik, membaca adalah suatu proses penyandian kembali dan pembahasan sandi (a recording and decoding process), berlainan dengan berbicara dan menulis yang justru melibatkan penyandian (encoding). Sebuah aspek pembacaan sandi (decoding) adalah menghubungkan kata-kata tulis (written word) dengan makna bahasa lisan (oral language meaning) yang mencakup pengubahan tulisan/cetakan menjadi bunyi yang bermakna. 
Sementara itu, Flech, Gagne, dan Gorgh (dalam Nafi’ah, 2018: 42) mengatakan bahwa membaca merupakan terjemahan lambang dan grafik ke dalam bahasa lisan. Fleg juga berpendapat bahwa membaca berarti mencari makna yang ada dalam kombinasi huruf-huruf tertentu. Penerjemakan lambang dan grafik ini juga sesuai dengan konsep membaca yang dikemukakan Mulyati (dalam Nafi’ah, 2018: 40) yang menjelaskan bahwa membaca merupakan proses pengubahan lambang visual menjadi lambang bunyi. Pengertian ini menyiratkan makna membaca yang paling dasar yang terjadi pada kegiatan membaca permulaan. Pada tahap ini, kegiatan membaca lebih ditujukan pada pengenalan lambang-lambang bunyi yang belum menekankan aspek makna arau informasi. Sasarannya adalah melek huruf. Secara lebih sederhana, Anderson (dalam Hamdayana, 2014: 148) mendefinisikan membaca adalah proses membentuk arti dari teks-teks tertulis. 
Cox (dalam Nafi’ah, 2018: 42) mendefinisikan bahwa membaca adalah proses psikologis untuk menentukan arti kata-kata tertulis. Membaca melibatkan penglihatan, gerak mata, pembicara batin, ingatan, pengetahuan mengenai kata yang dapat dipahami, dan pengalaman pembacanya. Berkaitan dengan hal ini, Aminudin (dalam Santosa, 2011: 63) berpendapat bahwa membaca adalah mereaksi, yaitu memberikan reaksi karena dalam membaca seseorang terlebih dahulu melaksanakan pengamatan terhadap huruf sebagai representasi bunyi atau tanda penulisan lainnya. Reaksi tersebut menyebabkan terjadinya reaksi rekognisi, yakni pengenalan bentuk dalam kaitannya dengan makna yang dikandungnya dan pemahaman yang seluruhnya masih harus memiliki tahap kegiatan tertentu. 
Harjasujana (1996:4) mengemukakan bahwa membaca merupakan proses. Membaca bukanlah proses yang tunggal melainkan sintesis dari berbagai proses yang kemudian berakumulasi pada suatu perbuatan tunggal.  Membaca diartikan sebagai pengucapan kata-kata, mengidentifikasi kata dan mencari arti dari sebuah teks.
Membaca diawali dari struktur luar bahasa yang terlihat oleh kemampuan visual untuk mendapatkan makna yang terdapat dalam struktur dalam bahasa. Dengan kata lain, membaca berarti menggunakan struktur dalam untuk menginterpretasikan struktur luar yang terdiri dari kata-kata dalam sebuah teks. Hal yang sama juga dijelaskan Tampubolon (1987: 6) bahwa membaca adalah suatu kegiatan atau cara dalam mengupayakan pembinaan daya nalar. Dengan membaca, seseorang secara tidak langsung sudah mengumpulkan kata demi kata dalam mengaitkan maksud dan arah bacaannya yang pada akhirnya pembaca dapat menyimpulkan suatu hal dengan nalar yang dimilikinya.
Berdasarkan pendapat-pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa membaca adalah proses yang dilakukan dan digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan dan informasi yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Membaca melibatkan dua kemampuan, yakni kemampuan visual dan kemampuan kognisi. Kedua kemampuan ini diperlukan untuk memberikan lambang-lambang huruf agar dapat dipahami dan menjadi bermakna bagi pembaca. Dalam kaitannya dengan hal ini, Kridalaksana (1982:105) mengemukakan bahwa dalam kegiatan membaca melibatkan dua hal, yaitu (1) pembaca yang berimplikasi adanya pemahaman dan (2) teks yang berimplikasi adanya penulis.
Karena membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa, dapat dipahami pula bahwa keterampilan membaca merupakan suatu keterampilan yang kompleks karena terdiri atas beberapa komponen yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Komponen utama yang tercakup dalam keterampilan membaca antara lain, pengenalan terhadap aksara, kata-kata, serta tanda baca yang biasanya dipelajari pada kelas permulaan dan pemahaman terhadap kata, kelompok kata, serta kalimat untuk kemudian menafsirkannya sebagai suatu makna.
Membaca sebagai keterampilan dapat dibedakan menjadi tiga macam, yakni keterampilan mengenal kata, keterampilan pemahaman, dan keterampilan belajar. Keterampilan mengenal kata dipelajari di kelas-kelas permulaan sekolah dasar. Pada pokoknya keterampilan ini berupa keterampilan membaca kata-kata dasar, keterampilan membaca kata-kata berimbuhan, keterampilan membaca kata-kata majemuk, dan keterampilan membaca kelompok kata. Keterampilan pemahaman adalah keterampilan yang mengembangkan kemampuan bahasa, sedangkan keterampilan belajar pada “membaca” dikenal sebagai keterampilan fungsional. Pada umumnya membaca pada pokok masalah tertentu lebih sulit daripada membaca yang dilakukan sehari-hari.
Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut, secara garis besar, keterampilan membaca diikhtisarkan sebagai berikut.
(1) pemahaman sebenarnya, yaitu pemahaman terhadap keterampilan-keterampilan dasar dan mendapatkan arti dari konteks
(2) keterampilan menafsirkan
(3) keterampilan evaluasi. 

 
B. TUJUAN KETERAMPILAN MEMBACA

	Anderson (1972: 214) menjelaskan bahwa tujuan membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi, dan memahami makna bacaan.  Sementara Santosa (dalam Nafi’ah, 2018: 43) mengungkapkan bahwa tujuan membaca adalah memahami bacaan yang dibacanya. Dengan demikian, pemahaman merupakan faktor yang amat penting dalam membaca. 
	Rahim (2007: 11) menjelaskan bahwa tujuan utama dalam membaca adalah mendapatkan informasi yang tepat dan benar.dari teks. Membaca dengan tujuan cenderung lebih memahami dibandingkan dengan yang tidak mempunyai tujuan. Hal serupa juga dijelaskan Tarigan (2008: 9) yang mengemukakan bahwa tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi, mencakup isi, memahami makna, arti (meaning) yang erat sekali hubungannya dengan maksud tujuan atau intensif kita dalam membaca. Lebih lanjut, Tarigan (1994: 9) menjelaskan bahwa tujuan utama dalam membaca adalah sebagai berikut. 
1. Memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta
2. Memperoleh ide-ide utama
3. Mengetahui urutan atau susunan suatu bacaan
4. Menyimpulkan
5. Mengelompokkan
6. Menilai dan mengevaluasi
7. Membandingkan atau mempertentangkan

	Dalam pembelajaran di sekolah, tujuan membaca pada umumnya adalah agar setiap anak mampu membaca dan memahami setiap teks pendek dengan lancar (Depdiknas, 2004:15). Sementara itu, tujuan membaca berdasarkan kurikulum 1994 dijelaskan sebagai berikut.
1. Setiap siswa dapat memahami gagasan yang didengar secara langsung maupun tidak langsung.
2. Setiap siswa dapat membaca teks bacaan dan mampu menyimpulkan isinya menurut kata-katanya sendiri.
3. Setiap siswa dapat membaca teks bacaan secara cepat dan dapat mencatat gagasan-gagasan utama (Depdiknas, 1994: 18)

	Tujuan akhir membaca adalah memahami ide, kemampuan menangkap makna dalam bacaan secara utuh, baik dalam bentuk narasi, teks bebas, atau puisi yang dapat disimpulkan dalam suatu karya tulis atau pun tidak tertulis. Pada konteks yang lebih umum, tujuan membaca menurut Nurhadi (1987: 11) meliputi, 
1. mendapatkan informasi
2. mendapatkan pemahaman
3. mendapat kesenangan

Sementara itu, tujuan membaca secara khusus dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. mendapatkan informasi faktual
2. mendapatkan keterangan khusus dan problematis
3. memberi penilaian kritis pada karya tulis seseorang
4. mendapatkan kenikmatan emosi
5. mengisi kegiatan waktu luang.

Waples (dalam Nurhadi, 1987) menuliskan beberapa tujuan membaca sebagai berikut.
1. Sebagai alat atau cara praktis untuk mengatasi masalah
2. Mendapatkan hasil prestise yaitu mendapat rasa lebih bila dibanding dengan orang lain lingkungan pergaulannya
3. Memperkuat nilai kepribadian atau keyakinan
4. Mengganti pengalaman estetika yang sudah kuno.
5. Menghindari diri dari berbagai kesulitan, ketakutan, atau penyakit tertentu

Hal menarik yang disampaikan oleh Nurhadi tersebut menjelaskan bahwa tujuan membaca dapat memengaruhi pemahaman bacaan. Hal ini berarti semakin kuat tujuan seorang untuk membaca, semakin meningkat pula kemampuan orang itu untuk memahami bacaannya.
Tujuan membaca lainnya dapat disesuiakan dengan penggolongan membaca berdasarkan tujuan dan bahan yang digunakan sebagai berikut. 
1. Membaca untuk mendapatkan pengetahuan (informasi)
· Jenis membaca yang cocok untuk untuk keperluan ini adalah membaca dalam hati. 
· Bacaan yang dapat dipergunakan: Laporan (peristiwa, perjalanan, pertandingan), Berita dalam Koran , buku-buku pelajaran.
2. Membaca untuk memupuk perkembangan keharuan dan keindahan. 
· Jenis membaca yang cocok untuk keperluan ini adalah membaca teknis/nyaring, dapat pula membaca dalam hati untuk jenis-jenis tertentu seperti prosa-fiksi. 
· Bahan bacaan yang cocok untuk tujuan membaca seperti ini adalah: puisi, sajak, prosa berirama, dan prosa-fiksi biasa.
3.  Membaca untuk mengisi waktu luang. 
· Jenis membaca yang dipergunakan tidaklah terikat pada jenis tertentu, demikian pula bahan bacaanya. 
· Yang penting perlu ditanamkan kepada siswa adalah bagaimana dapat mengisi waktu luang dengan hal-hal yang bermanfaat. 

Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa tujuan membaca adalah mendapatkan informasi dari bacaan sesuai dengan tujuan masing-masing pembaca. Membaca dengan suatu tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang yang tidak mempunyai tujuan dalam membaca, dan akan dengan mudah memperoleh banyak pengetahuan tentang isi, makna, arti dari suatu bahan bacaan.
Selain tujuan, membaca juga memiliki beberapa manfaat dalam kehidupan sehari-hari sebagai berikut.
1. Membaca membangun fondasi yang kuat untuk dapat mempelajari dan memahami berbagai disiplin ilmu sekaligus mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
2.  Senang membaca meningkatkan kecerdasan verbal dan lingusitik karena membaca memperkaya kosa kata dan kekuatan kata-kata.
3. Membaca mencegah rabun mata karena membaca melatih dan mengaktifkan otot-otot mata.
4. Membaca mencegah kepikunan karena melibatkan tingkat konsentrasi lebih besar,mengaktifkan, dan menyegarkan pikiran.
5.  Kegemaran membaca membantu meningkatkan kecerdasan, serta meningkatkan daya kreativitas dan imajinasi.
6. Membaca membantu memperbaiki rasa percaya diri, mengembangkan kemampuan memanajemen emosi, dan meningkatkan kemampuan melakukan interaksi sosial positif di mana pun dan kapan pun.
7. Membaca membentuk karakter dan kepribadian, sampai-sampai ada pepatah yang mengatakan, “Apa yang kita baca sekarang, seperti itulah kita 20 tahun yang akan datang”.
8.  Membaca menjadikan kita lebih dewasa, lebih arif dan bijaksana dalam menjalani kehidupan.


Menurut Amir (1996: 6) manfaat membaca di antaranya, 
1. Mendapat banyak pengalaman hidup
2. Mendapat pengetahuan umum dan informasi tertentu yang berguna bagi kehidupan
3. Dapat mengetahui berbagai peristiwa kebudayaan dan sejarah suatu bangsa
4. Bisa mengikuti perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan terbaru di dunia.
5. Bisa memperkaya batin, memperluas cara pandang dan pola pikir, mampu meningkatkan taraf hidup untuk keluarga, masyarakat, nusa dan bangsa.
6. Bisa menyelesaikan berbagai masalah kehidupan dan mengantarkan seseorang menjadi pandai.
7. Bisa memperkaya perbedaan kata atau istilah lainnya yang menunjang keterampilan menyimak bacaan
8. Meningkatkan potensi setiap pribadi dan meningkatkan desistensi dan lainnya. 




Dalam dunia kesehatan, seperti dikutip iNews.id dari Bustle, Selasa (24/10/2017), membaca juga memiliki banyak manfaat sebagai berikut.  

1. Mencegah Alzheimer
Membaca rupanya berpengaruh pada daya ingat. Pasalnya, menurut Presiden dan Direktur Riset dari Laboraturium Haskins Yale, aktivitas membaca akan berpengaruh pada bagian otak untuk bekerja. Orang yang membaca lebih banyak memiliki otak yang kompleks. Artinya, aktivitas membaca mampu menjaga memori Anda tetap tajam. Hal inilah yang membantu untuk mencegah dari penyakit Alzheimer. Selain itu, berdasarkan penelitian dari Rush University Medical Center di Chicago menunjukkan, bahwa dengan semakin banyak membaca, otak Anda akan semakin terangsang dan dapat membantu menjaga ingatan tetap tajam.

2. Mengurangi Stres
Berdasarkan riset yang dilakukan Mindlab International di Universitas Sussex mengatakan, bahwa membaca selama enam menit dapat mengurangi kadar stres sebesar 68 persen. Studi tersebut menemukan bahwa para partisipan yang membaca setelah memiliki kadar stres yang tinggi, bisa lebih rileks setelah membaca daripada mereka yang mendengarkan musik atau berjalan kaki.

3. Meningkatkan Fungsi Otak
Mempertajam daya ingat bukanlah satu-satunya fungsi membaca bagi otak Anda. Berdasarkan studi di Emory University yang dipublikasikan di Brain Connectivity, membaca bisa meningkatkan kinerja dan fungsi otak. Studi tersebut juga menemukan bahwa orang yang membaca fiksi memiliki tingkat empati lebih tinggi. Membaca buku jenis fiksi mampu membantu pembaca meningkatkan fungsi visualisasi seperti berimajinasi.

4. Meningkatkan Fokus
Dalam kehidupan yang modern ini, kita kerap terganggu dengan berbagai macam distraksi yang membuat manusia memiliki tingkat fokus yang rendah. Namun, studi Baroness Susan Greenfield menunjukkan bahwa membaca bisa meningkatkan fokus Anda. Apalagi jika kegiatan membaca tersebut diterapkan pada anak-anak. Studi tersebut menyebut, membaca bisa membuat otak anak dapat memproses lebih cepat dan membuat mereka dapat berpikir jernih, serta memiliki tingkat fokus yang panjang.

5. Panjang Umur
Membaca bisa membuat Anda awet muda. Menurut Panduan Kesehatan Mental dari Harvard Medical, efek membaca sama dengan aktivitas merangsang mental lainnya. Sebab, membaca membantu Anda membangun "cadangan" sel yang bisa berguna ketika terjadi hilangnya sel otak di kemudian hari. Membaca di sebuah klub buku dapat membantu Anda berumur panjang bagi orang-orang yang sudah berada di usia pensiun. Pasalnya, di sinilah Anda dapat menjaga hubungan sosial dan mampu meningkatkan kualitas hidup yang lebih baik.

C. Aspek-aspek dalam Membaca
    	Membaca merupakan suatu keterampilan yang kompleks yang melibatkan serangkaian keterampilan yang lebih kecil lainnya. Menurut Tarigan (2008: 14) sebagai garis besarnya, terdapat dua aspek penting dalam membaca, yakni keterampilan yang bersifat mekanis dan keterampilan yang bersifat pemahaman.      
  
1. Keterampilan yang bersifat mekanis (mechanical skills) yang dapat dianggap berada pada urutan yang lebih rendah (lower order). Aspek ini mencakup:
a) Pengenalan bentuk huruf.
b) Pengenalan unsur-unsur linguistik (fonem/grofem, kata, frase, pola klausa,  
     kalimat,dll)
c) Kecepatan membaca bertaraf lambat.

2. Keterampilan yang bersifat pemahaman (comprehension skills) yang dapat dianggap berada pada urutan yang lebih tinggi (higher order). Aspek ini mencakup:
a) Memahami pengertian sederhana (leksikal, gramatikal, retorikal).
b) Memahami signifikansi atau makna.
c) Evaluasi atau penilaian (isi, bentuk).
d) Kecepatan membaca yang fleksibel, yang mudah disesuaikan dengan keadaan 
   (Broughton 1978 : 211).

 D. Kendala-Kendala dalam Membaca
	Faktor-faktor yang memengaruhi kesulitan dalam membaca terdiri atas faktor internal dan eksternal. Faktor Internal meliputi minat (motivasi), kemampuan dasar intelektual, dan bahasa Ibu. Sementara itu, faktor eksternal meliputi sarana penunjang, yakni belum adanya buku paket, kurangnya buku penunjang di perpustakaan sekolah, metode pembelajaran yang diterapkan kurang menantang siswa untuk belajar dengan sungguh-sungguh atau pemilihan bahan pelajaran yang kurang sesuai dengan situasi dan kondisi sehingga siswa merasa bosan dan frustasi. Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, beberapa hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca pada anak di antaranya, mengatasi kendala internal dan eksternal, maksimalkan peran orang tua lingkungan, serta perpustakaan. 
	Selain faktor-faktor tersebut, berikut akan dijelaskan hambatan-hambatan membaca dan cara mengatasinya. 
1. Rendahnya Motivasi
Sering kali saat  membaca, kita tidak memiliki motivasi yang kuat atas bahan bacaan. Motivasi yang kurang ini secara mental akan membuat kita membaca dengan lambat dan otak tidak dirangsang untuk bekerja dan memahami apa yang kita baca.
Kunci untuk mengatasi hambatan ini adalah selalu tanyakan pada diri kita sendiri AMBAK (Apa Manfaatnya Bagiku?) saat membaca satu bacaan. Pakailah 5W1H untuk mematok target kapan bahan bacaan itu akan diselesaikan.

2. Sulit berkonsentrasi
Ketika kita  tidak berkonsentrasi,  informasi yang diterima oleh mata yang diteruskan ke otak tidak mendapat perhatian yang cukup sehingga kita kehilangan pemahaman atas bahan bacaan dan harus mengulangnya berkali-kali. Pengulangan ini disebut sebagai regresi.
Kunci untuk mengatasi hambatan ini adalah mencari suasana yang menyenangkan dan nyaman saat membaca, yang jauh dari kebisingan dan mempunyai cahaya penerangan yang cukup. Agar bisa menyerap informasi dengan maksimal, posisi alfa  (posisi duduk tegak, rileks, dengan kedua telapan kaki menyentuh lantai) saat membaca sangat dianjurkan.

3. Kebiasaan Buruk dalam Membaca
a. Vokalisasi (Membaca dengan bersuara), yakni mengucapkan kata demi kata secara lengkap, bisa dengan bersuara lantang ataupun dengan suara samar/tidak jelas (menggumam). Untuk mengetahui apakah kita mengucapkan kata-kata atau tidak, letakkan tangan di leher ketika membaca. Apabila getaran terasa di jakun, itu berarti kita membaca dengan bersuara.
Tips Mengatasinya:
Lakukan gerakan seperti meniup (bibir bersiul) pada saat membaca, dan letakkan tangan di leher.

b. Gerakan Bibir
Menggerakkan bibir pada saat membaca, walaupun tanpa bersuara, juga akan membuat kecepatan baca menjadi melambat empat kali dibandingkan dengan membaca dengan diam/tanpa bersuara.
Tips Mengatasinya:
Rapatkan bibir kuat-kuat. Tekanlah lidah ke langit-langit atas.
Mengunyah permen karet
Bibir dalam posisi bersiul, tapi tanpa suara.

c. Gerakan Kepala
Saat masa kanak-kanak, jangkauan penglihatan kita tidak memungkinkan menguasai penampang bacaan (dari kiri hingga kanan). Karena itulah kita menggerakkan kepala dari kiri dan kanan untuk membaca baris-baris bacaan secara lengkap. Saat dewasa, jangkauan penglihatan kita telah mampu menguasai penampang tersebut secara optimal sehingga seharusnya mata saja yang bergerak. Namun demikian, karena kebiasaan masa kecil, kita masih sering menggerak- gerakkan kepala dengan menggesernya.
Tips Mengatasinya :
– Letakkan telunjuk jari ke pipi dan sandarkan siku tangan ke meja selama membaca. Apabila terasa tangan terdesak oleh gerakan kepala, itu berarti Anda masih menggerakkan kepala dalam membaca. Usahakanlah untuk menghentikannya.
– Tangan memegang dagu, seperti memegang jenggot. Bila kepala Anda bergerak, terasa dagu Anda juga bergeser. Usahakanlah untuk menghentikan gerakan itu.
– Letakkan ujung Jari di hidung. Apabila kepala anda bergerak, anda akan menyadarinya. Berusahalah untuk menghentikannya.

4. Menunjuk dengan Jari
Kebiasaan ini timbul karena saat masih belajar membaca, kita selalu menunjuk kata demi kata dengan jari, agar tak ada kata yang terlewati. Kebiasaan ini sering dipertahankan hingga dewasa, padahal sangat menghambat kecepatan baca, Karena gerakan tangan lebih lambat dari pada gerakan mata.
Tips Mengatasinya:
– Memasukkan tangan ke saku ketika membaca
– Memegang buku selama membaca.

5. Regresi
Dalam membaca, mata bergerak dari kiri ke kanan untuk menangkap kata-kata yang terletak berikutnya. Namun sering mata bergerak kembali ke belakang untuk membaca ulang suatu kata atau beberapa kata sebelumnya. Kebiasaan inilah yang disebut dengan regresi. Hal ini kebanyakan dilakukan karena merasa kurang  yakin dalam memahami kata atau kalimat sebelumnya.
Tips Mengatasinya :
– Menanamkan kepercayaan diri pada saat membaca. Jangan terpaku pada detail.
– Bila anda merasa ada yang terlewati, biarkan saja.
– Berkonsentrasilah dalam membaca, jangan sampai melamun.

6. Subvokalisasi
Yakni melafalkan kata-kata  dalam batin/pikiran. Kebiasaan ini juga menghambat karena konsentrasi akan lebih terfokus pada ‘bagaimana melafalkan dengan benar’, dan bukannya ‘memahami ide’ yang terkandung dalam kata-kata tersebut.
Tips Mengatasinya :
– Memperlebar jangkauan pandangan mata (fiksasi), sehingga mata dapat menangkap beberapa kata sekaligus. Dengan cara ini, otak akan menyerap informasi berdasarkan ide ‘garis besar’nya yang terdiri dari gabungan kata, dan tak terpaku pada pelafalannya.


E. Ruang Lingkup Pengembangan Membaca di SD
Ruang lingkup pengembangan membaca di SD berkaitan dengan perbedaan orientasi dan fokus pembelajaran sebagai berikut. 
1. Di kelas I dan II, pembelajaran membaca dan menulis dipadukan menjadi satu kegiatan pembelajaran atau lazim diistilahkan dengan MMP (Membaca Menulis Permulaan). 
2. Di kelas III, IV, V dan VI, pembelajaran MMP tidak dilaksanakan karena pembelajaran membaca dan menulis sudah dipisahkan atau tidak disatukan seperti di kelas I dan II.

Meski terdapat perbedaan orientasi dan fokus pembelajaran membaca, beberapa hal yang perlu dipahami pembaca dalam kegiatan membaca, yakni sebagai berikut.
1. Dapat mengamati lambang yang disajikan di dalam teks
2. Dapat menafsirkan lambang atau kata
3. Dapat mengikuti kata tercetak dengan pola linier, logis, dan gramatikal
4. Dapat menghubungkan kata dengan pengalaman langsung yang memberi makna terhadap kata tersebut
5. Dapat membuat interfensi (kesimpulan) dan mengevaluasi materi bacaan
6. Dapat mengingat yang dipelajari pada masa lalu dan menggambungkan ide-ide baru dan fakta-fakta isi teks
7. Dapat mengetahui hubungan antara  lambang dan bunyi, serta antarkata yang dinyatakan dalam teks
8. Dapat membagi perhatian membaca
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